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ada 2005 Herdi Setiawan menanam 

sengon dengan sistem tanam rapat 

berjarak 1,6 mx 1,6 m di lahan seluas 

30 hektare. Populasi setiap hektare 
3.750 bibit. Tiga tahun berselang pekebun di 
Sukabumi, Jawa Barat, itu melakukan penjarangan 
pertama dan berhasil memanen 1.700 pohon 
berdiameter 15—20 cm dengan tinggi 4—6 m. 
Total jenderal ia memperoleh 130 m? kayu. Dengan 
harga jual rata-rata Rp600.000 per m3, Herdi 
mengantongi omzet Rp78-juta sementara biaya 
produksi hanya Rp16.000 per pohon. 

Menanam komoditas perkebunan penghasil 
kayu seperti sengon memang menjanjikan sebagai 
investasi jangka panjang. Tidak seperti komoditas 
hortikultura yang akan rusak dan tidak laku dijual 
Jika panen terlambat. Pada tanaman kayu, ukuran 
semakin besar dan harga semakin mahal jika 
dibiarkan di lahan. Seraya menunggu waktu panen, 
komoditas kayu itu bisa ditumpangsarikan dengan 
tanaman lain. Herdi memilih menumpangsarikan 
sengon dengan tanaman cabai. 

Selain sengon, ada juga jabon dan kayu 
afrika yang juga genjah dan memiliki peluang pasar 
menjanjikan. Berbagai informasi berkaitan dengan sengon, jabon, dan kayu afrika 
termasuk cara memilih dan menghasilkan bibit yang baik, cara budidaya yang baik dan 
benar untuk menghasilkan kayu sesuai standar kualitas pasar, dan kiat mendongkrak 
produktivitas lahan yang diulas dalam Majalah Trubus sejak Agustus 2008 sampai 
Juni 2015 terkumpul dalam buku ini. Semoga informasi yang tersaji bermanfaat untuk 
menambah wawasan dan menjadi panduan khususnya bagi Anda yang hendak terjun 
di bisnis perkebunan tanaman kayu. Selamat membaca!” 
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Log kayu jabon 
umur 3 tahun 


Pasar Cerah Kayu 
Kadamba 


etiap tahun Ardha Primatopan, pembibit jabon di Kabupaten Kendal, Provinsi 
Jawa Tengah, menyemai 500.000— 1-juta biji menjadi bibit. Dari jumlah itu, 
lebih dari 90” terjual melalui penjualan langsung ke konsumen, kemitraan, 
serta kerjasama dengan Dinas Pertanian berbagai daerah maupun instansi 
pemerintah dan swasta. Sisa bibit yang tidak terjual tetap ia pelihara untuk nantinya 
dipasarkan dengan harga lebih mahal. Ardha menerjuni pembibitan jabon sejak 2009. 
Artinya hingga 2012 selama 4 tahun itu ia telah menjual lebih dari 2-juta bibit berbagai 
ukuran. 
Nun di Malang, Jawa Timur, Abdul Muis juga menyediakan bibit Anthocephalus 
cadamba. Pada 2008, ia hanya menjual 1.000— 2.000 batang bibit setinggi 20—100 
cm. Tahun berikutnya, permintaan melonjak menjadi 200.000 bibit, terus menanjak 
menjadi 500.000 pada 2010, dan meningkat menjadi 800.000 bibit pada 2011 silam. 
la belum menghitung total permintaan total pada 2012, tapi menurutnya kurang lebih 


akan SaMa. 


Satu juta ha 
Sejak diperkenalkan pada 2008, jabon memang kian populer di kalangan pekebun. 
Menurut guru besar Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, Prof Dodi Nandika, 
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Panen raya hingga 80-juta m? 
kayu jabon pada 2014 diperkirakan masih mampu 
diserap pasar. 


pasokan kayu dari hutan alam kian seret. Padahal industri selalu membutuhkan Kebutuhan 

pasokan. Itu menjadikan harga kayu melejit. Industri pun melirik kayu cepat tumbuh kayu akan terus 

seperti sengon, jabon, mahoni, akasia, kayu afrika, suren, atau gmelina sebagai sumber bertambah seiring 

pasokan. pertambahan 
Di antara kayu-kayu cepat tumbuh itu sengon dan jabon paling genjah. Tanaman jumlah penduduk. 

siap panen pada tahun kelima pascatanam dengan diameter batang 30—35 cm. 

Namun, sengon yang mulai populer pada era pemerintahan presiden Soeharto 

ternyata bertumbangan dihantam karat puru. Jabon pun "naik tahta” menggantikan 


sengon. 
Ratusan pembibit dengan kapasitas produksi 10.000— 1-juta bibit per tahun pun 
muncul di berbagai daerah. Sebut saja Susilo, pembibit jabon dan berbagai tanaman 
perkebunan di Gunungputri, Kabupaten Bogor, Provinsi Jawa Barat. Pada 2012, 
pembibit itu mampu menjual setidaknya 100.000 bibit. Para pembibit mengandalkan 
bibit asal semai biji: harga jual Rp800— Rp1.500 per batang. Pekebun juga dapat 
memilih bibit asal kultur jaringan seperti yang diproduksi oleh laboratorium kultur 
jaringan di lembaga riset tanaman kehutanan SEAMEO-Biotrop di Bogor, Provinsi Jawa 
Barat. Menurut Samsul Ahmad Yani, staf laboratorium, pekebun menyukai bibit kuljar 
karena lebih vigor dan terlihat kekar. Harga jual lebih tinggi 3 kali lipat dibanding bibit 
asal biji. 
Sayang, belum ada data resmi tentang total luas penanaman jabon. Menurut 
Ir Wiwied Pujiastuti, kepala Bidang Perkebunan dan Kehutanan Dinas Pertanian 
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Pada 2014 
diperkirakan kebun 
Jabon mulai panen 
massal 


Kabupaten Klaten, Jawa Tengah, tanaman itu tergolong baru sehingga tegakan yang 
stabil belum terdata. "Kebanyakan masih tanaman muda berumur kurang dari setahun 
atau tumpangsari dengan tanaman lain," kata Wiwied. 
Periset tanaman kehutanan di lembaga riset SEAMEO-Biotrop, Dr Irdika Mansur 
MForSc, memperkirakan pada 2012 saja total jenderal sebanyak hampir 500-juta bibit 
dari penangkar tertanam di berbagai wilayah di Indonesia. Dengan asumsi jarak tanam 
jabon 3mx 3 m dan hanya setengahnya yang tahan hidup, maka luas penanaman 
jabon pada 2012 kira-kira mencapai 100.000 ha. Itu belum termasuk hasil penanaman 
tahun sebelumnya. Menurut periset di Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, Dr 
Supriyanto, pada kurun 2009—2010 saja, terdapat penanaman 50-juta—100-juta 
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bibit jabon—setara hampir 5.000— 10.000 ha luas lahan. “Saat ini luasan totalnya bisa 
lebih dari sejuta hektar," kata Irdika. Apalagi kayu jabon juga menjadi tanaman andalan 
untuk reklamasi lahan bekas tambang di Sumatera dan Kalimantan. 

Dengan masa tanam 5—6 tahun maka pohon-pohon yang ditanam massal pada 
2009— 2010 misalnya siap panen pada 2014—2015. Dengan asumsi setiap pohon 
menghasilkan 0,5—0,8 m? kayu, maka pada 2014 terdapat pasokan 25-juta—80-juta m? 
kayu. Ke mana kayu-kayu itu berlabuh? 


Pasokan kurang 

Manajer bagian litbang dan pengendalian mutu PT Kutai Timber Indonesia (PT 
KTI) H Suhardjono menyebutkan dengan hasil seperti itu industri masih mampu 
menampung kayu. Produsen kayu lapis di Probolinggo, Provinsi Jawa Timur, itu 
misalnya memerlukan pasokan 360.000—-4.20.000 m? kayu per tahun. KTI memiliki 
dua pabrik lain di Surabaya dan Samarinda (Kalimantan Timur) dengan kapasitas sama. 
Dari kebutuhan sebanyak itu, pasokan kayu hasil budidaya berupa sengon dan balsa 
baru separuhnya. 
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00 menggunakan jabon, tapi pasokannya tidak ada," kata Suhardjono. 
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bon cocok s 


gkat kekerasan cukup baik. Apalagi 
ebagai alternatif pengganti meranti, yang pasokannya kian 


hari kian minim dengan harga kian membubung. Urat kayu jabon memang tergolong 
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2 Saat reporter 


nulin 


nya jauh di bawah jati Tectona 
alias kayu besi Eusideroxylon 


Trubus Bondan Setyawan 
diri pada 1970 itu baru sekali 


hasil 
obolinggo 
gan. KTI 


, PT Sumber 
ukan 700.000 


ng pohon per tahun. Pada 


berkunjung ke pabrik PT KTI, perusahaan yang be 

mendapat kiriman kayu jabon. Pasokan pada Mei 2012 itu berasal dari 
penjarangan tanaman milik pekebun di Kecamatan Krucil, Kabupaten P 
yang tanam pada 2008. Total pasokan baru 10 m? kayu jabon gelondon 
membayar Rp1-juta per m3. 

Nun di Kecamatan Balaraja, Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten 
Graha Sejahtera (PT SGS) dengan pabrik di 7 lokasi berbeda itu memer 
m? kayu per tahun per lokasi pabrik. Itu setara 21-juta bata 
2011 lalu, kebutuhan di balaraja baru terpenuhi 600.000 alias 2,5-juta 
Selama ini, PT SGS mengandalkan 90” pasokan dari hutan rakyat, se 
karet dan sengon. Sebanyak 10” sisanya masih menganda 
pasokan perusahaan pemegang hak pengusahaan hutan (HPH). 

Dua perusahaan kayu lapis lain PT Serayu Makmur Kayuindo di Cire 
Barat dan PT Sekawan Sumber Sejahtera di Temanggung, Jawa Tengah 
Uang. Kebutuhan kayu SMK yang punya tiga pabrik sebanyak 360.000 
m'? per pabrik. Sementara SSS butuh 720.000 m? per tahun hingga kini 
baru terpenuhi 504. Data Kementerian Kehutanan menyebutkan, total 
di tanahair terdapat 500 industri perkayuan. 

Oleh karena itu Suhardjono yakin produksi 25-juta—80-juta 
m? kayu jabon pada 2014 bakal terserap pasar. "Jika ketersediaan 
bahan baku ada, kami bisa menambah kapasitas. Itu mudah saja 
dengan menambah atau jam kerja," kata Suhardojono. 

“Kebutuhan kayu tidak mengenal kata cukup”, kata Prof 
Dodi Nandika. Maklum, kayu dibutuhkan mulai dari bahan mebel, 
material bangunan, dekorasi ruangan, sampai kotak kemas kargo dan 
kotak telur. Kebutuhan kayu bertambah seiring pertambahan jumlah 
penduduk. Kebutuhan kayu mencapai 0,5 m? per orang per tahun. 
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Merah Dampingi 
Putih 


ata ajib mengacu pada bahasa gaul anak muda itu berarti luar biasa. 


Prof Dr der Soz Gumilar melontarkan kata itu saat menunjukkan beberapa pohon jabon 
Gumilar Rusliwa merah Anthocephalus macrophyillus di kebunnya seluas 5 ha di kawasan 
Soemantri, Megamendung, Kabupaten Bogor, Jawa Barat. Di sana ia menanam 500 jabon 
jabon merah merah pada pertengahan 2010. Doktor Sosiologi alumnus Universitat Belfield, Jerman, 
punya sederet itu mengungkapkan sederet keunggulan jabon merah, antara lain daun sebagai pakan 
keunggulan, daun domba. 

bisa dimanfaatkan Selain itu ulat juga tak menggemari daun jabon merah. Itu berkebalikan dengan 


untuk pakan ternak Jabon putih Anthocephalus cadamba, domba tak menyukai daunnya. Celakanya ulat 
penggulung daun justru gemar menyantap 
daun jabon putih. Soal kecepatan tumbuh, 


menurut Gumilar, ti 


tinggi 5—6 m dan 
cm pada umur 1,5 
awal penanaman, i 
informasi soal lam 
samama alias jabo 


Disangka lam 
Menurut Ir Agu 


jabon putih. Begitu 
Primatopan, pemb 


bahwa samama ali 
pada umur 8—10 


pusnasS.com 


dak ada perbedaan 


mencolok antara jabon merah dan jabon 
putih. Di kebun Gumilar, pohon mencapai 


bergaris tengah 10 
tahun. Padahal pada 
a banyak menerima 
batnya pertumbuhan 
n merah. 


bat 


s Fatoni dari Asosiasi 


Hutan Tanaman Rakyat Mandiri Indonesia 
(AHTRMI) wilayah Kediri, Jawa Timur, 
jabon merah lambat tumbuh ketimbang 


juga dengan Ardha 
ibit tanaman kayu di 


Kendal, Jawa Tengah, yang mengatakan 


as jabon merah panen 
tahun. Kadamba atau 


jabon putih hanya perlu 5—7 tahun, saat 


"Jabon merah 
memang ajib, kata 
rektor Universitas 
Indonesia, Prof Dr 

der Soz Gumilar 
Rusliwa Soemantri. 


diameter batang mencapai 
30 cm atau lebih. 

Penampilan jabon merah 
dan jabon putih berbeda 
nyata. Daun jabon merah 
ebih lebar dengan helai daun 
penuh sampai pangkal tangkai 
daun. Selain lebar, daun jabon 
merah juga tebal dan berbulu 
di permukaan atas. Tulang daun 
muda merah sampai di ujung 
daun. Warna serat kayu kemerahan 
sehingga sebutan jabon merah melekat pada pohon anggota famili Rubiacea 
Ukuran biji dan bunga lebih besar dan mengkilap. 
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e itu. 


Menurut Ir Yos Sutiyoso, pakar fisiologi tanaman, daun lebar menguntungkan dari 
segi kemampuan menangkap sinar matahari. "Klorofil di permukaan daun lebar lebih 


juga bisa menjadi kelemahan lantaran daun lebar yang terkulai bisa menutup 
di bawahnya. Alih-alih meningkatkan fotosintesis, itu justru mengurangi kem 


berkurang. Akibatnya pertumbuhan melambat. 
Namun, itu hanya terjadi jika daun tumbuh membesar sampai menjuntai 
kelebihan pasokan unsur nitrogen. Pada pohon yang daunnya besar secara a 


kemarau. “Itu yang terjadi pada jati,” kata Yos. Pada jabon, pengguguran daun 


pohon menangkap sinar matahari sehingga pembentukan energi di bagian lai 


biasanya memiliki kemampuan mekanisme absisi alias pengguguran daun saat 


banyak sehingga energi hasil fotosintesis pun lebih banyak," kata Yos. Di sisi lain, itu 


i daun 
ampuan 
n 
akibat 
ami, 


terjadi di 


daun terbawah dengan mekanisme se/f pruning alias menggugurkan daun da 
terbawah. 


n cabang 


Menurut peneliti di Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor, Dr Irdika 
Mansur MForSc, kemampuan menggugurkan daun terbawah terjadi karena pohon 
mengeluarkan hormon yang memblokade aliran air dan hara ke daun dan cabang 


terbawah. Setelah kering, cabang dan daun akan rontok sendiri. “Makanya jabon—baik 
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Jabon merah umur 5 
tahun di Temanggung, 
diameter hampir 
25cm 
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putih atau merah—tidak perlu pemangkasan," kata Irdika. Saat musim kemarau, 
samama berpotensi menderita kekeringan karena berdaun lebar, sehingga ia mesti 
mengurangi jumlah daun untuk bertahan hidup. Konsekuensinya jelas, pertumbuhan 
melambat. 

Kondisi itu mengakibatkan pertumbuhan jabon merah lebih lambat 25—40” 
ketimbang jabon putih. Gambarannya, "Kalau umur panen jabon putih pada umur 
5—6 tahun, maka samama bisa 8—10 tahun, kata Ardha. Saat itu diameter batang 
mencapai lebih dari 40 cm sehingga tergolong kualitas A. Harga di tingkat pekebun 
di atas Rp1-juta per m3. 
Namun, pertumbuhan lambat terjadi hanya jika samama kekurangan air. "Kalau 
kebutuhan air tercukupi, pertumbuhannya sama cepat dengan kadamba, kata Joko 
Tulus Sanyoto dari divisi penanaman dan kemitraan PT Kutai Timber Indonesia (KTI). Itu 
berdasarkan pengamatan Joko di lapangan. Temuan Joko dan pengalaman Gumilar pun 
mematahkan anggapan bahwa samama lebih lambat ketimbang jabon putih. 


Toleran 
Sebenarnya keunggulan jabon merah bukan cuma tahan ulat dan cepat tumbuh. 
Industri kayu juga berminat pada jabon merah. "Pasar Eropa menghendaki kayu 
Harga bibit lebih merah, kata Sukandar dari PT Sumber Graha Sejahtera—produsen kayu lapis di 
mahal2—2s kalilipat Kabupaten Tangerang, Provinsi Banten. Adapun pasar Asia—terutama Jepang dan 
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Korea—lebih menghendaki jabon putih dan sengon, yang kayunya berwarna putih. Tulang daun tertutup 


Artinya pengembangan jenis jabon, tergantung pasar yang hendak dibidik. daun hingga pangkal 


Menurut Joko samama potensial menggantikan mahoni atau meranti, yang masa 
tumbuhnya perlu 20—40 tahun. "Serat dan warnanya hampir mirip," kata Joko. Saat 
melakukan pengujian terhadap jabon merah dan jabon putih, divisi penelitian dan 
pengembangan PT KTI mendapati densitas alias rapat jenis jabon merah lebih tinggi 
daripada jabon putih. Densitas samama 0,441 g: sedangkan kadamba, 0,42 g per cm3. 
Oleh karena itu KTI getol memperluas penanaman samama di Jawa Timur pada 2 
tahun terakhir. 

Saat ini, harga bibit samama lebih mahal 2—2,5 kali lipat kadamba. Musababnya, 
“Pasokan bibit dari daerah Indonesia Timur terbatas," kata Ardha. Menurut Hendrikus 
Setiawan, pembibit jabon di Malang, Jawa Timur, pertumbuhan benih samama juga 
lebih lambat ketimbang kadamba sehingga perawatan lebih lama. Itu menjadikan 
pembibit mesti membedakan harga jual. 

Perbedaan harga itu kerap dimanfaatkan pembibit nakal yang melabel bibit jabon 
putih sebagai jabon merah. Tujuannya semata meraup profit dengan memanfaatkan 
ketidaktahuan pembeli. Menurut Joko, yang perlu diperhatikan adalah bentuk daun dan 
tunas daun. "Ciri utama jabon merah adalah tulang daun menutup sampai pangkal, 
sedangkan bentuk tunas daun menyerupai kelopak bunga," kata Joko. 

Menurut Ardha, penanaman jabon merah dan putih bersamaan membuat orang 
bisa menikmati panen bertahap hingga tahun ke-9— 10. Polanya, tahun ke-3 panen 
dari penjarangan jabon putih, lantas tahun ke-5—6 panen jabon putih. Berikutnya, 
tahun ke-7 panen pertama jabon merah, lalu panen total jabon merah di tahun ke- 
8—9. Ardha menyarankan perbandingan kadamba dan samama antara 9:1 hingga 7:3. 
Jabon merah pun tidak lagi menjadi anak tiri. (Argohartono Arie Raharjo/Peliput: Tri 
Susanti & Faiz Yajri) 
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Rambu-rambu 
Tanam Jabon 


Jabon akan emandangan kontras itu terdapat di kebun milik Mohamad Tohir di Desa 

tumbuh optimal Sindangbarang, Kecamatan Bogor Barat, Kotamadya Bogor, Jawa Barat. Jarak 
Jika didukung kedua lahan hanya 200 meter. Di lahan pertama, tinggi pohon berumur 19 bulan 
lingkungan dan itu rata-rata 4 meter dan diameter 6 cm: di lahan kedua, tinggi pohon berumur 
agroklimat ideal. 16 bulan itu 6 meter, diameter batang mencapai 13,6 cm atau 2 kali lipat ukuran batang di 


tempat pertama. 


Daun-daun 117 pohon jabon itu 
seragam: menguning dan sebagian 
rontok. Di lahan yang berdekatan, 
275 Jabon tumbuh subur dengan 
daun hijau segar. 


Padahal, Tohir memperlakukan sama untuk jabon-jabon 
di kedua area itu. Ia menanam bibit setinggi 50 cm di lubang 
tanam yang telah ia beri pupuk majemuk yang mengandung 
unsur fosfor, kalium, dan nitrogen. Dua pekan setelah tanam, 
pekebun itu memberi 2 genggam kompos per tanaman. 
Setahun berselang, ia kembali memberi 1 genggam pupuk 
majemuk per tanaman. 


Perlu oksigen 
Kebutuhan air tanaman anggota famili Rubiaceae itu tercukupi. Tohir mem 
sebuah sumur sebagai cadangan air. Kedalaman air tanah hanya 20 cm dari 
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buat 


permukaan tanah. Saat kemarau, permukaan sumur turun paling banter menjadi 50 
cm dari permukaan. Ternyata penyebab pertumbuhan jabon merana di lahan pertama 
adalah, “Tempat itu kerap tergenang air sampai berhari-hari,” kata Mohamad Tohir. 


Pada musim hujan 2009, misalnya, lahan tergenang selama 7 hari. 
Jabon sebetulnya adaptif dan mampu tumbuh di segala kondisi tanah. Bah 


Kan 


di tanah marginal pun ia mampu tumbuh. Dr Irdika Mansur, MForSc, ahli budidaya 


hutan dari Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor mengatakan, di lahan 
pertambangan batubara, jabon yang tumbuh pertama kali. “Jabon merupakan 
perintis,” kata doktor Mikrobiologi Kehutanan alumnus Kent University, Inggris, i 


“Salah satu dukungan itu adalah tanah lembap yang kering dan tidak terge 


perakaran tunggang. Sistem itu memungkinkan penyebaran akar merata di de 


hanya mengutamakan penyebaran akar di dekat permukaan tanah. 


ujung menyerupai bulu yang berfungsi memaksimalkan penyerapan sekaligus 
mengikat bulir tanah sampai ukuran terkecil sehingga memberikan cengkeram 
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Namun, pertumbuhan optimal perlu didukung lingkungan dan agroklimat ideal. 


bekas 
pohon 
tu. 


nang," 


kata Drs Sudjino MS, pakar fisiologi tumbuhan di Fakultas Biologi Universitas Gadjah 
Mada, Yogyakarta. Pasalnya, jabon tergolong tanaman dikotil yang mengadopsi sistem 


kat 


permukaan dan di dalam tanah. Itu berbeda dengan sistem perakaran serabut, yang 


Fungsi utama akar menyerap nutrisi dan air dari tanah. Untuk itu akar dilengkapi 


an 


Foto-foto: Tri Susanti & Argohartono AR 
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maksimal terhadap tanah. Kalau tergenang, pori tanah tertutup sehingga respirasi sel 
akar terganggu. 
Maklum, meski berada dalam tanah, sel-sel akar tetap memerlukan udara untuk 
bernapas. Sel akar berasal dari sel parenkim yang sama dengan batang dan cabang, 
sama-sama bersifat aerob alias memerlukan oksigen. Jika akar sering tergenang, sel 
akar lama-kelamaan mati. Ujung-ujungnya pasokan air dan nutrisi dari akar terganggu. 
Padahal, "Setiap saat terjadi evaporasi di daun, kata Irdika. Akibatnya daun kehabisan 
cairan lalu menguning dan akhirnya rontok. 
Menurut Irdika calon pekebun idealnya mengetahui kedalaman sumber air tanah 
di lahan yang akan ditanami jabon. Ia mengatakan jabon lebih cocok dibudidayakan 

di daerah yang sumber mata airnya dalam. Meskipun demikian, lahan tergenang dan 
sumber air tanah yang dangkal—tetap dapat dijadikan sebagai lokasi budidaya jabon. 
Caranya dengan membuat bedengan berketinggian tertentu, seperti pola penanaman 
Cabai. Konsekuensinya biaya produksi pun meningkat. 


Ladang garam 

Selain air, Irdika menduga ketinggian tempat menjadi faktor lain yang membatasi 
pertumbuhan jabon. Menurut peneliti di Southeast Asian Regional Center for Tropical 
Biology (Seameo-Biotrop) itu, secara genetik jabon tidak cocok ditanam pada 
ketinggian di atas 1.000 meter di atas permukaan laut. Sebab, agroklimat di dataran 
tinggi berbeda dengan dataran rendah. Dugaan Irdika diperkuat pengalaman Agus 
Hendarto SE, direktur PT Kupajala Wanantara Kalyana. 

Agus membandingkan pertumbuhan jabon di Kopeng, Kota Salatiga, dan Desa 
Krakal, Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen, keduanya di Provinsi Jawa Tengah. 
Kopeng di kaki Gunung Merbabu itu berketinggian lebih dari 1.000 meter, sedangkan 
Krakal kurang dari 100 meter di atas permukaan laut. Agus menanam jabon di kedua 
lokasi itu secara bersamaan, pada permulaan 2009. "Semua terstandarkan, mulai dari 
ukuran bibit yang ditanam, perawatan, sampai pemupukan," kata lulusan Fakultas 
Ekonomi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta itu. 
Di Kopeng yang sejuk, tinggi rata-rata kerabat kopi itu 1,10 meter: di Desa Krakal, 
Kecamatan Alian, Kabupaten Kebumen, tinggi rata-rata mencapai 11,3 meter. 
Irdika pernah menanam jabon di Baturaden, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah, 
berketinggian 600— 700 meter di atas permukaan laut. Pertumbuhan tanaman di 
Baturaden itu juga lambat. 
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Menurut Sudjino habitat asli jabon di India justru di dataran tinggi. Lagi pula, 
intensitas dan lama penyinaran matahari di dataran tinggi lebih besar daripada dataran 
rendah. Dengan demikian semestinya laju fotosintesis pun lebih cepat. Oleh karena itu, 
“Perlu penelitian untuk mengetahui penyebab pertumbuhan lambat di dataran tinggi," 
kata kepala Laboratorium Fisiologi Tumbuhan Universitas Gadjah Mada itu. 

Jabon memang sohor sebagai pohon yang adaptasinya luas. Itu dibuktikan 
oleh Hasan, direktur PT Serayu Makmur Kayuindo, yang membudidayakan jabon di 
ahan bekas tambak garam. Lahan 2,4 ha di Desa Rawaurip, Kecamatan Pangenan, 
Kabupaten Cirebon, Provinsi Jawa Barat, itu hanya berjarak 1,5 km dari pantai utara 
Laut Jawa. 


Serbuk kayu 

Masyarakat setempat semula menjadikan lokasi itu sebagai ladang garam pada 
masa keemasan udang, pertengahan 1980—2005. Namun, usaha itu akhirnya 
berhenti dan lahan pun penuh alang-alang Imperata cylindrica. "Tanah keras dan 
berbongkah saat digali,” kata Hasan. Itu menandakan absennya agen hayati 
penggembur tanah lantaran terbilas air laut. 

Hasan tertantang membuktikan bahwa anggota famili Rubiaceae itu adaptif 
dan mampu tumbuh di mana saja. Untung di tepi lahan mengalir anak sungai yang 
sarat air sepanjang tahun menjadi andalan untuk memenuhi kebutuhan air bag 
tanaman. Setelah lahan terbeli pada 2009, Hasan menaburkan serbuk kayu sampai 
ketebalan 5 cm. 
Hasan mempersiapkan media tanam yang terdiri atas beragam bahan seperti 
tanah merah, pupuk kandang, dan tepung ikan. la memasukkan sekarung media itu 
ke dalam setiap lubang tanam berjarak 40 cm x 40 cm. Tanah yang semula tandus 
hanya berupa padangilalang ditumbuhi alang-alang, kini tampak hijau ditumbuhi 
ebih dari 500 jabon. Ketika Trubus ke sana pada 17 Juli 2010, tinggi tanaman 
berumur 6 bulan itu rata-rata 3 m dan berdiameter 7,5 cm. "Sekarang terbukti 
kalau jabon bisa hidup di mana saja," kata Hasan. (Argohartono Arie Raharjo) 


Tanah bekas 
tambak garam pun 
bisa ditanami jabon 
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Bibit jabon 
berkualitas 
daunnya berwarna 
hijau segar dan 
lebar 


Foto-foto: Koleksi Ardha Primatopan 
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Kompos batang 
pisang kaya 

nutrisi sehingga 
cocok untuk 
menghasilkan bibit 
jabon berkualitas 
prima. 


arapan Joko Kristanto, bukan nama sebenarnya, memperoleh laba dari 

jabon 4 tahun mendatang pupus sudah. Jangankan tumbuh menjulang, 

ribuan bibit justru mati setelah daun berguguran. Peristiwa buruk itu terjadi 

karena Joko tergiur harga murah, yakni Rp500 per bibit. Sementara harga 
it dari biji di pasaran saat ini mencapai Rp2.500: bibit kultur jaringan, Rp3.500. 
Menurut pekebun jabon di Kabupaten Kendal, Jawa Tengah, Ardha Primatopan, 
kejadian serupa juga terjadi di berbagai daerah seperti Subang, Jawa Barat, Palembang 
(Sumatera Selatan), dan Lampung. Penyebab kematian jabon secara massal itu akibat 
kualitas bibit buruk. “Sekarang ini banyak beredar bibit pithi yang mestinya dibuang," 
ujarnya. Bibit pithi yang ia maksudkan adalah bibit berdaun kekuningan dan berbatang 
kecil, seukuran lidi. 


o: 


bi 


Batang pisang 

Bibit kadamba bermutu rendah kekurangan nutrisi sehingga pertumbuhannya 
kurang optimal. Maklum, untuk menghemat biaya produksi, beberapa penangkar bibit 
kerap menggunakan media tanam seadanya. "Biasanya mereka hanya menggunakan 
media tanam berupa campuran tanah, pasir, dan kapur," kata Ardha. Mereka 
juga menggunakan polibag mungil berukuran 6,5 cm x 16 cm. “Idealnya ukuran polibag 
bibit 15 cm x 20 cm, kata pemilik CV Jabon Kendal itu. 
Jurus meraih laba besar bagi penangkar bibit, justru menjadi awal kerugian bagi 
pekebun Anthocephalus cadamba. Oleh karena itu Ardha mewanti-wanti agar calon 
pekebun berhati-hati membeli bibit, terutama bila penangkar menawarkan harga lebih 
murah ketimbang harga pasar. Pastikan bibit yang dibeli berkualitas prima: daun hijau 
pekat dan terlihat segar. "Kalau kualitas bibit baik, kelak pertumbuhannya juga baik," 
katanya. 
Artinya, sukses berkebun jabon bermula dari bibit bermutu tinggi. Itulah sebabnya, 
kualitas bibit sangat penting. Padahal, untuk menghasilkan bibit bermutu tak 
selamanya berbiaya mahal. Helga Sugiarti, misalnya, hanya menambahkan kompos 
batang pisang untuk menghasilkan bibit bagus. Alumnus Departemen Silvikultur 
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Fakultas Kehutanan Institut 
Pertanian Bogor (IPB) itu 
mula-mula mencacah batang 
pisang hingga berukuran 
1—2 cm agar pengomposan 
berlangsung cepat. 
Setelah itu ia 
menambahkan dedak dengan 
perbandingan 2: 1, dan 
mengaduk hingga merata. 
Helga menyiramkan larutan 
starter mengandung mikrob 
berkonsentrasi 24 ke seluruh 
bahan. Di pasaran terdapat beberapa 
starter antara lain efektif mikroorganisme (EM, ), Green Agri, dan Starbio. Campuran 
berkadar air 30—40” sehingga campuran bahan dikepal air tidak keluar. Bila kepalan 
dilepas maka bahan akan mengembang. 
Setelah itu ia masukkan seluruh bahan ke dalam ember yang di bagian bawah 
dan samping berlubang dengan diameter 0,5 cm untuk aerasi. Tutup bagian atas 
dengan bantalan sabut kelapa, lalu simpan selama 30 hari. Aduk campuran bahan 
sepekan sekali. Selama pengomposan pertahankan suhu adonan pada 40—50”C 
dan kelembapan 50”. Sebulan kemudian, saring kompos menggunakan ayakan 
berdiameter lubang 2,5 x 2,5 mm. 


Berlimpah nutrisi 

Helga mencampur kompos dengan tanah dan pasir, perbandingan 1: 2: 1. Keruan 
saja ia telah membersihkan pasir dari kotoran seperti daun, akar, dan ranting kering, 
serta menyaring menggunakan ayakan berukuran 2,5 mm x 2,5 mm. Ketiga campuran 
bahan itu kini menjadi media tanam yang ia masukkan ke dalam polibag berukuran 
15cmx 20cm. 

la menanam bibit berumur 6 pekan terdiri atas 2—4 daun di media tanam, lalu 
menyiram dengan hati-hati agar bibit tidak rusak. Letakkan bibit di tempat teduh 
hingga sepekan. Tujuannya agar bibit yang baru ditanam beradaptasi dengan media 
tanam baru. Setelah sepekan pindahkan bibit ke rumah kaca. 

Dalam penelitian itu Helga juga membandingkan pertumbuhan bibit yang ditanam 
dalam media dengan tambahan bahan organik lain yakni guano atau kotoran kelelawar, 
andam, serbuk sabut kelapa, dan ofer alias kompos dari campuran jerami dan kotoran 
sapi. Sementara untuk kontrol hanya menggunakan media tanam berupa campuran 
tanah dan pasir dengan perbandingan 3:1. 

Hasil penelitian menunjukkan pertumbuhan terbaik adalah bibit yang 
menggunakan tambahan kompos ofer dan batang pisang. Dalam 7 pekan tinggi 
tanaman masing-masing rata-rata 16,2 cm dan 14 cm. Ukuran itu jauh lebih bongsor 
ketimbang kontrol yang hanya 8,9 cm. Sementara bibit di media tanam andam, 
cocopeat, dan guano lebih rendah daripada kontrol. 
Bibit yang menggunakan tambahan ofer dan kompos batang pisang daunnya juga 
berwarna hijau lebih segar dan berukuran daun lebih lebar. Menurut ahli silvikultur 

di Fakultas Kehutanan Institut Pertanian Bogor (IPB), Dr Ir Irdika Mansur MForSc, 
tanaman yang mempunyai daun lebih lebar pada awal pertumbuhan akan lebih cepat 
tumbuh karena kemampuan menghasilkan fotosintat lebih tinggi ketimbang bibit 
berdaun sempit. 
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ZPT 

Helga menduga pertumbuhan bibit yang menggunakan tambahan kompos 
batang pisang lebih baik karena mampu memenuhi kebutuhan nutrisi tanaman. Hasil 
penelitian menunjukkan bibit di media dengan tambahan kompos batang pisang 
menyerap nitrogen (N) hingga 18 g, sementara ofer hanya 14,4 g. Itu membuktikan 
media tanam dengan tambahan kompos batang pisang mampu menyediakan nitrogen 
hingga sebanyak itu. 

Nitrogen sangat penting dalam metabolisme tanaman untuk menyusun protein 
dan turut berperan dalam proses pertumbuhan dan produksi tanaman seperti buah, 
daun, dan umbi. Serapan fosfor juga lebih tinggi, yakni 2,6 g: ofer hanya 1,5 g. Itu 
menunjukkan batang pisang merupakan sumber fosfor yang baik. Fosfor sangat 
penting dalam proses fotosintesis dan fisiologi kimiawi tanaman. 

Fosfor juga berperan aktif dalam mentransfer energi sel, meningkatkan efisiensi 
kerja kloroplas, penyusun fosfolid, nukleoprotein, dan fitin, yang selanjutnya akan 


tersimpan dalam biji. Kandungan fosfor yang meningkat pada tanaman akan 
meningkatkan laju fotosintesis dan merangsang pembentukan daun baru sehingga 
bobot kering tanaman (BKT) bertambah lebih pesat. BKT merupakan indikator 
pertumbuhan. Semakin tinggi BKT, pertumbuhan semakin baik. 
Bibit jabon juga menyerap kalium lebih banyak yakni mencapai 15,8 g, ofer 9,2 g. 
Pisang memang sohor merupakan sumber kalium. Menurut pakar nutrisi di Jakarta, 
Yos Sutiyoso, kalium berperan penting sebagai pengaktif enzim tanaman dan sintesis 
karbohidrat serta protein. Kalium juga meningkatkan kadar air tanaman sehingga 
meningkatkan ketahanan dan kemampuan tanaman terhadap kekeringan, cuaca 
dingin, dan tingginya salinitas alias kadar garam. 

Peneliti silvikultur Balai Penelitian Teknologi Serat Tanaman Hutan Kuok di Provinsi 
Riau, Dra Syofia Rahmayanti, membuktikan untuk menghasilkan bibit jabon berkualitas 
dapat juga menyemprotkan larutan pupuk daun dan zat pengatur tumbuh (ZPT). 
Konsentrasi masing-masing 2 g/| dan 2 ml/I. Semprotkan larutan sepuluh hari setelah 
tanam dengan interval sekali sepekan. Setelah 2 bulan perlakuan tinggi bibit mencapai 
17,5 cm, paling tinggi ketimbang bibit yang mendapat perlakuan lainnya. Dengan 
kedua perlakuan itu, diharapkan kegagalan akibat kematian bibit tak lagi berulang. 
(Imam Wiguna) 
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Bikin 


Kompos 


Batang 


Cacah batang pisang hingga 
berukuran 1—2 cm 


Siramkan larutan bakteri 
pengompos dengan 
konsentrasi 24 ke seluruh 
permukaan bahan hingga 
berkadar air 30—40 


Tambahkan dedak pada 
tumpukan cacahan batang 
pisang sebanyak separuh dari 
jumlah bahan. Aduk hingga 
merata 


Siapkan ember untuk 
tempat pengomposan. 
Buat lubang ventilasi 
berdiameter 0,5—1cm 
di sekeliling ember bagian 
bawah untuk aerasi 


Tuang bahan kompos 
ke dalam ember tempat 
pengomposan 


